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Abstrak

Tujuan dilakukan penelitian adalah menganalisis minat pembelian konsumen untuk produk
preloved merek ternama sebagai upaya kepedulian terhadap lingkungan. Sehingga manfaat dari
penelitian ini yaitu menjadi referensi bagi pembaca dan peneliti akan minat pembelian produk
preloved sebagai upaya peduli lingkungan. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Responden yang
menjadi kriteria dalam penelitian merupakan seseorang yang pernah membeli produk branded
secara preloved baik melalui toko ataupun daring. Sepuluh responden dilibatkan dalam penelitian
ini. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan November 2022 — Januari 2023.
Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner melalui google form. Hasil penelitian
diperoleh bahwa membeli produk branded secara preloved menjadi bentuk kontribusi responden
terhadap lingkungan sehingga mengurangi sampah fashion yang tidak dapat didaur ulang serta
mengurangi eksploitasi terhadap hewan. Berbelanja produk branded secara preloved menjadi
bentuk tanggung jawab sosial responden sebagai upaya peduli terhadap lingkungan selain
memperoleh produk dengan harga yang terjangkau.

Kata Kunci: Branded, Minat Pembelian, Lingkungan, Produk Preloved
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Abstract

This research aims to investigate purchasing interests in preloved products from reputable brands
as an environmental care effort. The advantage of conducting this study is to provide a resource
for readers and researchers considering similar issues. In this descriptive qualitative research,
purposive sampling was used to select the samples. The samples that met the criteria of this study
were those who had previously bought the branded product from offline or online shops. Ten
respondents were involved in the survey of this study. The questionnaires were distributed via
Google form and conducted from November 2022 to January 2023. The findings reveal
purchasing pre-owned branded goods contributes to environmental protection by minimizing
unrecycled fashion trash and animal exploitation. The respondents recommended purchasing
pre-owned branded goods responsibly to protect the environment and get products at reasonable
rates.

Keyword: Branded, Purchase Intention, Environment, Preloved Products
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PENDAHULUAN

Konsumsi akan produk barang dan jasa menurut Ozturk & Ullah (2022) dapat
membantu keberlangsungan perekonomian dalam suatu negara. Selain mampu
memberikan keuntungan bagi penjual, meningkatkan kesempatan kerja, juga memberikan
pemasukan bagi negara dalam bentuk pajak (Deshmukh et al. 2022). Setelah kondisi
perekonomian perlahan pulih pasca pandemi covid 19, gejolak masyarakat untuk
melakukan konsumsi dikemukakan Shi et al. (2022) kembali meningkat. Kontribusi
terbesar dalam Produk Domestik Bruto (PDB) nasional berasal dari konsumsi rumah
tangga Yan et al. 2022). Dikemukakan oleh Muhammad et al. (2022), konsumsi rumah
tangga Indonesia mencapai Rp2,56 kuadriliun pada kuartal tiga tahun 2022. Kontribusi
konsumsi rumah tangga memberikan masukan sebesar 50,38% terhadap PDB nasional.
Disamping itu, kegiatan konsumsi meningkat pada kelompok masyarakat menengah atas
Khususnya untuk kebutuhan tersier.

Pengeluaran penduduk adalah pengeluaran atas barang dan jasa oleh penduduk
untuk tujuan konsumsi (Zha et al. 2022). Kebutuhan pokok yang meliputi kebutuhan
primer, sekunder dan tersier wajib dipenuhi untuk kelangsungan hidup tersebut
(Kawasaki et al. 2022). Alokasi kebutuhan rumah tangga menurut Ikhsan & Amri (2022)
dapat dilihat berdasarkan pengeluaran rumah tangga yang terdiri dari pengeluaran
makanan dan bukan makanan. Secara alamiah, titik jenuh dialami konsumen saat
anggaran konsumsi dialokasikan sebagian besar untuk produk pangan. Konsumen
menyiasati dengan dengan mengalokasi untuk produk non pangan atau untuk ditabung
(Mitra & Sen, 2023). Dengan pola pengeluaran yang didesain seperti ini dapat digunakan
sebagai salah satu alat untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk. Dimana
perubahan komposisinya digunakan sebagai petunjuk perubahan tingkat kesejahteraan
(Ferragina, 2022).

Pertumbuhan konsumsi rumah tangga pada kuartal ketiga menunjukkan
pencapaian sebesar 5,39%. Walaupun menunjukkan penurunan dibandingkan kuartal dua
yang mencapai 5,51%. Meski demikian, tercatat bahwa kelompok menengah atas mulai
meningkatkan aktivitas belanja, terutama untuk kebutuhan tersier (Said, 2022). Barang
tersier yang merupakan kategori mewabh saat ini menjadi primadona bagi kaum hawa yang
memiliki prestise tinggi. Selain untuk melengkapi outfit yang digunakan, beberapa
diantaranya memilih barang mewah sebagai sarana investasi (Djuwitaningsih, 2018).
Banyak yang beranggapan bahwa seiring berjalannya waktu, harga jual barang mewah
akan meningkat. Beberapa produk yang menjadi pilihan antara lain tas dan dompet (Kang
et al. 2022). Runfola et al. (2022) mengemukakan bahwa kontroversi terhadap kehadiran
produk dengan merek ternama misalnya tas dan dompet masih kerap terjadi. Masih terjadi
eksploitasi terhadap hewan dimana bagian tubuhnya digunakan sebagai bahan baku dari
tas dan dompet. Sehingga inilah yang menyebabkan harga jual produk menjadi mahal
(Leone et al. 2022).
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Gambar 1. Produk Branded

Tidak jarang ditemui bahwa produk dari merek ternama dibuat menyerupai
aslinya dan ditawarkan dengan harga murah (Colicev, 2022). Hal ini dikarenakan
keinginan untuk memenuhi gaya hidup berdasarkan faktor sosial namun secara ekonomi
tidak mendukung. Ini sangat merugikan pemilik merek dengan aksi tersebut (Julyanthry
et al. 2022). Namun saat ini, banyak jalan untuk memiliki produk branded dengan harga
terjangkau. Salah satunya adalah membeli barang branded tersebut secara preloved
(Husain et al. 2022). Cantista et al. (2022) mengemukakan preloved merupakan istilah
produk yang pernah digunakan oleh pemilik sebelumnya namun hendak dijual dengan
kondisi yang baik dan seperti baru dibeli di store. Dengan adanya aksi ini, menurut
Kriyantono (2013) tentu menjadi simbiosis mutualisme untuk pembeli dan penjual. Bagi
pembeli dapat memperoleh barang mewah yang asli dengan harga terjangkau dan
berkualitas (Shan et al. 2022). Sementara penjual mendapatkan penghasilan seharga
produk yang dijualnya dan memungkinkan untuk menggunakannya dalam pembelian
barang mewah lainnya (Wassan et al. 2022). Berdasarkan latar belakang di atas, maka
tujuan dilakukan penelitian adalah menganalisis minat pembelian konsumen untuk
produk preloved merek ternama sebagai upaya kepedulian terhadap lingkungan. Sehingga
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manfaat dari penelitian ini yaitu menjadi referensi bagi pembaca dan peneliti akan minat
pembelian produk preloved sebagai upaya peduli lingkungan. Research gap dalam
penelitian ini adalah knowledge gap yaitu penelitian ini akan memberikan pengetahuan
baru kepada pembaca dan peneliti selanjutnya mengenai minat pembelian konsumen
untuk produk preloved merek ternama. Dimana upaya kepedulian lingkungan sebagai
tujuan konsumen dalam membeli produk preloved merek ternama menjadi kebaharuan
(novelty) dalam penelitian ini karena selama ini konsumen hanya fokus pada membeli
produk preloved karena harga yang terjangkau.

TELAAH LITERATUR

Preloved

Preloved menurut Hansen & Le Zotte (2022) diartikan sebagai sebagai produk
yang telah dijual kembali dalam kondisi prima. Barang preloved berbeda dengan barang
bekas karena umunya dijual dengan harga lebih murah dengan tetap dalam kondisi yang
sebanding dengan barang baru. (De Jesus Santos & Cavalcante, 2022). Produk kelas atas
dari berbagai perusahaan terkemuka, seperti tas atau sepatu, sering kali dijual sebagai
barang preloved agar lebih mudah dijangkau dengan harga yang relatif lebih murah bagi
konsumen yang lebih luas. (Fujioka & Pitkdnen, 2022). Evans et al. (2022)
mengemukakan barang yang dijadikan preloved berarti merupakan produk dengan variasi
yang langka dipasar karena ada beberapa merek yang hanya memproduksi dengan
kuantitas yang terbatas.

Mayoritas konsumen membeli produk preloved salah satunya karena faktor harga
yang terjangkau. Dengan memperoleh produk dari merek yang menjadi pilihan konsumen
sudah menjadi keuntungan bagi konsumen. (Masters et al. 2022). Selain itu, menurut Yeo
et al. (2022), konsumen dapat menambah koleksi outfit tanpa khawatir dengan harga yang
mahal. Kedua, apabila konsumen jeli maka dapat menemukan koleksi yang tidak
diperoleh secara pasaran (Kurniawan et al. 2022). Jika konsumen beruntung memperoleh
barang dengan kuantitas yang langka dengan kualitas yang baik, maka nilai jual dari
produk tersebut akan meningkat. Ini menjadi keuntungan ekonomis bagi konsumen. (Jain
etal. 2022). Ketiga, Membantu mengurangi jumlah sampah. Menjadikan barang preloved
sebagai alternatif berbelanja produk fashion dapat membantu mengurangi jumlah pakaian
yang tidak dibutuhkan yang berakhir di tempat pembuangan sampah (Tjhin et al. 2022).

Minat Pembelian

Chen et al. (2022) mendefinisikan minat pembelian kecenderungan konsumen
untuk membeli sebuah brand. Minat beli ini menurut Husein (2017) vyaitu
mengembangkan motivasi yang akan terus dipelihara dalam pikiran, kemudian menjelma
menjadi keinginan yang sangat kuat, sehingga seseorang akan mengaktualisasikan apa
yang ada dalam pikirannya ketika dia perlu memenuhi keinginannya. Pertimbangan
pembelian datang sebelum pembelian aktual. Ketika seseorang merasa tertarik dengan
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suatu produk tetapi belum mengambil keputusan untuk membelinya, mereka dapat
merespon secara efektif atau melalui proses minat membeli (Serravalle et al. 2022).

Minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut,
pertama adalah minat transaksional yang dapat digunakan untuk menentukan minat beli.
Minat beli ini didefinisikan sebagai kecenderungan orang untuk membeli suatu produk
(Ahn & Kwon, 2022). Kedua, minat referensial yang didefinisikan sebagai
kecenderungan seseorang untuk merekomendasikan suatu hal kepada orang lain (Al-
Mamary & Alraja, 2022). Ketiga minat preferensial, didefinisikan sebagai minat yang
menunjukkan perilaku individu yang menjadikan suatu produk atau merek sebagai pilihan
utama (Hu et al. 2022). Pilihan utama ini hanya dapat digantikan jika terjadi sesuatu
dengan produk tersebut (Ran et al. 2022). Terakhir minat eksploratif, yang didefinisikan
sebagai minat yang ditunjukkan dengan perilaku individu yang selalu mencari informasi
seputar produk yang diinginkan untuk mendukung hal baik yang ada pada produk tersebut
(Goldberg & Abrahams, 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu rumusan
masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial
yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam (Wittels et al. 2022). Alur
penelitian dimulai dari penentuan studi kasus penelitian dengan menggunakan referensi
pendukung sebagai fondasi dari penelitian. Kemudian menentukan responden yang tepat
untuk bagian dari penelitian. Responden penelitian adalah konsumen yang pernah
membeli produk branded preloved berupa tas dan dompet selama periode tahun 2020-
2022. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dimana teknik ini
menentukan kriteria yang dapat dijadikan responden berdasarkan populasi yang ada
(Yuliana, 2022). Responden yang menjadi kriteria dalam penelitian merupakan seseorang
yang pernah membeli produk branded secara preloved baik melalui store ataupun daring.

Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan November 2022 - Januari
2023. Data penelitian menggunakan data primer dan sekunder. Sebanyak sepuluh
responden yang dilibatkan dalam penelitian akan diminta kesediaannya untuk mengisi
kuesioner melalui google form. Selanjutnya agar memperoleh informasi lebih mendalam,
peneliti wawancara kepada tiga responden yang telah mengisi kuesioner melalui google
form. Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan satu penjual produk preloved
yang melaksanakan transaksi secara daring dengan metode cash on delivery.

HASIL PENELITIAN

Berikut ini merupakan deskripsi data responden yang diperoleh melalui Google
Form yang disebarkan kepada 10 responden. Dari seluruh responden, 10 orang berjenis
kelamin perempuan dengan rentang usia dimana 3 responden berusia 20-28 tahun, 4
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responden berusia 29-38 tahun dan 3 responden berusia 39-48 tahun. Berdasarkan
pendidikan, 2 responden memiliki pendidikan terakhir SMA, 5 responden memiliki
pendidikan terakhir Sarjana dan 3 responden memiliki pendidikan terakhir magister.
Berdasarkan pekerjaan, sebanyak 5 responden bekerja sebagai karyawan baik disektor
swasta maupun sektor pemerintahan. Empat responden merupakan seorang mahasiswa
dan 1 responden tidak bekerja. Sementara berdasarkan domisili, 4 responden berasal dari
jakarta dan bogor dan 2 responden berasal dari bekasi. Motif responden berbelanja produk
preloved antara lain harga jual yang terjangkau, kondisi yang diterima masih baik seperti
membeli di toko, serta sebagai tindakan positif untuk menjaga kelestarian lingkungan
dengan membeli produk secondhand dengan kondisi layak pakai.

= YL Q
NEWIN| B4cS  ACCESSORES ~SHOES MEN  PRELOVED  DESIGNER  SALE A ﬂ Q
N

60 v of2792

PRE PRE
LOVED LOVED LOVED

CHANEL LOUIS VUITTON SAINT LAURENT

Lambskin Jumbo Classic Double FiapBag  Men QAT30Z Damier Graphite 46mm Race Matelasse Y Loulou Morogram Small
Burgundy Chronograph Tambour Satchel Black

IDR 62500000 IDR 45000000 IDR 25000000

Gambar 2. Tampilan Website Banananina
Sumber : Banananina (2023)

Responden memilih berbelanja produk branded preloved baik mendatangi store
untuk melihat kondisi produk secara langsung serta melakukan negosiasi harga yang
sesuai maupun berbelanja secara daring di tinkerlust, banananina, dan second chance.
Harga beli yang ditetapkan responden mulai dari Rp 700.000,- hingga Rp 60.000.000,-.
Informasi mengenai pembelian produk branded preloved diperoleh responden
berdasarkan informasi dari media sosial, saat berbelanja langsung ke mall, informasi dari
mulut ke mulut dari lingkungan sosial serta media cetak.
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Gambar 3. Tampilan Website Tinkerlust
Sumber : Tinkerlust (2023)
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Gambar 4. Tampilan Website Second Chance
Sumber : Second Chance (2023)
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PEMBAHASAN

Motif responden dalam menjaga kelestarian lingkungan sebagai bentuk
kepedulian menjadi hal yang tidak dipikirkan banyak konsumen dalam berbelanja.
Responden setuju bahwa saat ini sampah yang sulit didaur ulang semakin banyak
sehingga menjadi cemaran bagi lingkungan. Isu eksploitasi terhadap hewan juga menjadi
garis keras pengguna barang branded, apalagi konsumen yang memiliki keseharian
sebagai vegetarian dan juga pecinta hewan. Menurut responden, eksploitasi berlebihan
terhadap hewan sangat kejam dengan mengambil bulu hingga kulit hewan. Sangat
mengkhawatirkan apabila populasi hewan khususnya yang dilindungi berangsur punah
akibat keserakahan manusia. Responden mengemukakan bahwa perlu kesadaran banyak
pihak untuk mengurangi eksploitasi. Produsen barang branded juga perlu bijak dalam
memilih bahan baku, selain meminimalisir eksploitasi terhadap hewan, juga ramah
lingkungan. Sehingga saat produk tersebut rusak dan dibuang maka dapat terurai dengan
sempurna. Responden tidak merasakan rendah diri saat membeli produk preloved.

Bagi responden, ini menjadi suatu kebanggaan apabila banyak pihak turut menjadi
contoh bagi lingkungan sosial disekitarnya untuk menebarkan kebaikan. Mengenai
keamanan dalam pembelian produk branded secara preloved, responden merasa percaya
kepada penjual berdasarkan ulasan dari pelanggan sebelumnya. Responden juga selektif
memilih tempat membeli produk branded preloved. Transaksi yang banyak digunakan
responden secara cash on delivery, karena dengan metode ini responden dapat
mengetahui kelayakan produk sebelum pembayaran dilakukan.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan penjual produk branded secara
preloved. Dengan memanfaatkan media sosial instagram dengan nama akun
@closet_selmas menjadi wadah yang dirasa tepat untuk bertransaksi. Selmas sendiri
merupakan kolaborasi dari dua nama penjual yaitu Selly dan Marsha. Untuk memperoleh
produk branded dengan kualitas terbaik, @closet_selmas memperolehnya dari Jerman
dan Belanda. Kemudian dikirimkan ke Indonesia. Menurut Marsha, produk branded
preloved yang diperoleh dari Jerman dan Belanda memiliki kualitas yang baik. Pengguna
barang branded di Jerman dan Belanda sangat menjaga produknya dengan baik.

Hal inilah menjadikan nilai jual produk branded preloved sangat tinggi. Marsha
juga menjelaskan kondisi barang yang hendak dijual kepada pelanggannya. Jika terjadi
cacat produk, akan mempengaruhi harga jual produk. Mayoritas produk branded yang
dipasarkan @closet_selmas dalam kondisi like new. Beragam merek dari produk preloved
dipasarkan berdasarkan ketersediaan produk di Jerman dan Belanda. Bagi Marsha,
dengan hadirnya @closet_selmas selain menjadi wadah bagi konsumen yang membeli
produk preloved yang berkualitas juga menjadi kesadaran bagi @closet_selmas bahwa
ada kontribusi baik sebagai penjual untuk turut serta peduli dengan lingkungan. Marsha
sendiri turut prihatin dengan banyaknya sampah fashion yang turut berkontribusi dalam
pencemaran lingkungan. Baginya kesadaran peduli dari lingkungan tergantung apa yang
menjadi pilihan dalam konsumsi. Sedapat mungkin seorang konsumen lebih bijak dalam
konsumsi.
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Marsha dengan @closet_selmas mengajak pelanggan untuk memilih produk
preloved sebagai upaya untuk menjaga kelestarian lingkungan. Marsha sendiri
mengemukakan, peminat produk preloved saat ini menunjukkan antusiasnya. Konsumen
yang berbelanja berasal dari lingkup terdekat mulai dari tetangga hingga rekan-rekan
yang dikenalnya.

New and PrelovVe@®Branded Items
100% Authentic

wmmammr

Instagram @closet_selmas
Facebook Selma'’s Closet
Gambar 5. Flyer @closet_selmas
Sumber : Closet_Selmas (2022)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka kesimpulan dari penelitian diperoleh
bahwa membeli produk branded secara preloved menjadi bentuk kontribusi responden
terhadap lingkungan sehingga mengurangi sampah fashion yang tidak dapat didaur ulang
serta mengurangi eksploitasi terhadap hewan. Berbelanja produk branded secara preloved
menjadi bentuk tanggung jawab sosial responden sebagai upaya peduli terhadap
lingkungan selain memperoleh produk dengan harga yang terjangkau.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana peneliti hanya memfokuskan pada
variabel minat pembelian untuk produk preloved. Saran yang diberikan untuk peneliti
selanjutnya adalah menambah variabel penelitian advokasi merek, loyalitas merek serta
kecintaan merek untuk studi kasus pada produk branded yang dijual di tinkerlust,
banananina, bebelian, dan second chance. Variabel yang peneliti sebutkan diatas belum
pernah diteliti sebelumnya.
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